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Abstrak    

Kekayan hutan di desa Lesten sangat beragam dan berlimpah, namun, pemanfaatannya sebagai sumber 
pangan alternatif belum dioptimalkan oleh masyarakat setempat. Program pengabdian kepada masyarakat 
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan kesadaran masyarakat dalam 
pemanfaatan serta pengolahan tumbuhan hutan sebagai sumber pangan alternatif. Kegiatan diawali dengan 
survey kebutuhan masyarakat, kemudian dilaksanakan melalui tahapan yang meliputi, eksplorasi dan 
identifikasi tumbuhan hutan, pelatihan dan edukasi, praktik pengolahan, serta monitoring dan evaluasi. 
Sebanyak 30 peserta mengikuti program ini. Hasil pre-test menunjukkan hanya 30 persen peserta mampu 
menyebutkan lebih dari lima jenis tumbuhan hutan yang berpotensi sebagai pangan, sedangkan pada 
posttest meningkat menjadi 85 persen. Keterampilan pengolahan juga mengalami peningkatan dari 25 
persen menjadi 70 persen peserta yang mampu mempraktikkannya dengan benar. Selain itu, masyarakat 
berhasil membangun kebun percontohan berisi 12 jenis tumbuhan pangan lokal sebagai bentuk 
keberlanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan edukasi ini berdampak nyata dalam meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, ketahanan pangan, serta kesadaran konservasi masyarakat. Dampak ilmiahnya 
adalah terdokumentasinya 20 jenis tumbuhan hutan berpotensi pangan yang dapat dijadikan dasar 
penelitian etnobotani dan pengembangan diversifikasi pangan berbasis kearifan lokal.    
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1. Pendahuluan 
 

Provinsi Aceh memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi, baik pada 
ekosistem darat maupun ekosistem laut. Salah satu wilayah dengan keanekaragaman  
ekosistem hayati yang signifikan adalah ekosistem Leuser yang mencakup Taman Nasional 
Gunung Leuser (TNGL). Kawasan ini menjadi habitat berbagai spesies endemik dan 
terancam punah seperti, harimau Sumatra, orangutan, dan badak (Djufri, 2015). Di wilayah 
pesisir, keanekaragaman hayati laut juga sangat tinggi, dengan 285 spesies bioata laut telah 
terindentifakasi, termasuk beberapa spesies yang tergolong langka dan rentan (Gumay et 
al., 2019). Selain itu, di bagian pesisir barat Aceh  teridentifikasi 50 spesies rumput laut 
(Erniati et al., 2023).  
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Upaya dokumentasi dan pengelolaan keanekaragaman hayati terus dilakukan agar dapat 
dimanfaatkan dalam dalam bidang pendidikan, penelitian, konservasi, dan pengembangan 
berkelanjutan (Subianto et al., 2021).  

Berbagai studi juga melaporkan bahwa keanekaragaman tumbuhan di Aceh 
memiliki nilai konservasi yang penting. Hutan kota di Banda Aceh tercatat memiliki 50 
spesies pohon (Dharma & Zakaria, 2022), hutan lindung Serbajadi di Aceh Timur memiliki 
88 spesies tumbuhan obat liar (Navia et al., 2022), sementara kebun rumah di sekitar 
kawasan hutan berkonstribusi besar dengan 173 spesies tumbuhan yang menyediakan 16 
jasa ekosistem (Suwardi et al., 2023). Sebaliknya, hutan rawa gambut Tripa telah mengalami 
degradasi, meskipun masih ditemukan 41 spesies herba, 7 spesies semak, dan 24 spesies 
pohon (Djufri et al., 2016). fakta-fakta ini menegaskan urgensi konservasi keanekaragaman 
hayati di Aceh. 

Salah satu desa yang berada di kawasan penyangga ekosistem Leuser adalah desa 
Lesten. Desa ini terletak di tengah kawasan hutan dan berbatasan langsung dengan 
beberapa wilayah konservasi penting, sehingga memiliki keanekaragaman hayati yang 

sangat tinggi, khususnya pada ekosistem hutan.  Penelitian terdahulu mencatat bahwa 

tumbuhan asli di desa Lesten berperan penting dalam menopang sumber pangan 
masyarakat, terutama pada situasi keterbatasan akses pangan konvensional. Pemanfaatan 
tumbuhan liar, umbi-umbian, buah hutan, sayuran, dan tanaman obat menjadi strategi 
adaptif yang sudah diwariskan secara turun-temurun (Monalisa et al., 2024).  Selain itu, 
studi pada Suku Gayo menunjukkan bahwa keanekaragaman sayuran dan rempah 
tradisional memiliki kontribusi besar terhadap ketahanan pangan lokal. Jenis sayuran dan 
rempah tersebut tidak hanya diguunakan sebagai bahan pangan sehari-hari, tetapi juga 
memiliki nilai fungsional sebagai obat tradisional (Nelly et al., 2024). Hal ini menegaskan 
bahwa kearifan lokal dalam memanfaatkan keanekaragaman hayati telah menjadi bagian 
integral dari strategi ketahanan pangan masyarakat di Aceh. 

Meskipun kekayaan flora di desa Lesten sangat melimpah, pemanfaatannya sebagai 
sumber pangan alternatif masih belum optimal. Permasalahan utama yang dihadapi 
masyarakat adalah terbatasnya pengetahuan mengenai jenis tumbuhan pangan hutan, 
rendahnya keterampilan dalam pengolahan, serta kurangnya kesadaran terhadap aspek 
konservasi. Selama ini, pemanfaatan tumbuhan hutan masih bersifat tradisional dan 
terbatas pada kebutuhan rumah tangga, tanpa adanya upaya diversifikasi pangan maupun 
inovasi produk olahan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan (gap) antara potensi 
sumber daya hutan yang tersedia dengan tingkat pemanfaatan aktual oleh masyarakat. 
Studi oleh (Mariutti et al., 2021; Valente Neto et al., 2022) menegaskan bahwa pemanfaatan 
tumbuhan lokal non-konvensional dapat meningkatkan gizi, diversifikasi pangan, dan 
keberlanjutan ekosistem. Hal ini relevan dengan kondisi Desa Lesten yang kaya flora, tetapi 
belum dimanfaatkan secara optimal. Untuk menjawab kesenjangan tersebut, kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan 
pengetahuan masyarakat tentang tumbuhan pangan hutan, melatih keterampilan 
pengolahannya, serta menumbuhkan kesadaran konservasi berbasis kearifan lokal. 
Dengan pendekatan ini, kegiatan PkM diharapkan tidak hanya meningkatkan kapasitas 
masyarakat dalam pemanfaatan tumbuhan hutan, tetapi juga menjadi model edukasi 
partisipatif yang dapat direplikasi di wilayah lain untuk memperkuat ketahanan pangan 
dan konservasi berbasis kearifan lokal. 
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2. Metode 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai 
dengan Juni 2024 di desa Lesten, kecamatan Pining, kabupaten Gayo Lues, provinsi Aceh. 
Desa Lesten terletak di kawasan penyangga ekosistem Leuser dan memiliki keanegaraman 
hayati yang tinggi. Peserta dalam program PkM ini terdiri dari dosen, masyarakat desa 
Lesten, mahasiswa serta anggota Forum Peduli Lesten. Kegiatan PkM ini diawali dengan 
survey awal untuk menganalisis kebutuhan masyarakat, khususnya mengenai 
peningkatan pemahaman, pengetahuan serta ketrampilan dalam memanfaatkan 
tumbuhan hutan.  Selanjutnya kegiatan PkM dilaksanakan melalui empat tahapan utama 
sebagai berikut: 

 
2.1. Tahap ldentifikasi Tumbuhan Hutan 

Pada tahp ini, dilakukan eksplorasi lapangan dengan melibatkan ahli botani untuk   
mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan hutan yang berpotensi sebagai sumber pangan. 
Hasil identifikasi kemudian disusun dalam bentuk booklet sebagai media informasi dan 
dokumentasi.  

 
2.2. Tahap Pelatihan dan Edukasi 

Kegiatan ini dilakukan melalui workshop pengenalan tumbuhan hutan, termasuk 
identifikasi nama lokal dan ilmiah, serta manfaatnya. Selain itu, dilakukan demonstrasi 
pengolahan tumbuhan menjadi pangan, serta penyuluhan mengenai khasiat tumbuhan 
hutan sebagai obat dalam bidang kesehatan. 

 
2.3. Tahap Praktik Lapangan 

Masyarakat dilibatkan secara langsung dalam pengumpulan dan pengolahan 
tumbuhan hutan, serta pembuatan   kebun   percontohan di desa untuk menanam 
tumbuhan hutan yang berpotensi sebagai pangan alternatif. 

 
2.4. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengukur dampak program terhadap 
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat dalam pemanfatan tumbuhan 
hutan. Monitoring juga bertujuan untuk menilai keberlanjutan kegaitan yang telah 
terlaksana. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, diketahui bahwa desa Lesten merupakan 

desa yang terletak di tengah kawasan hutan Leuser, dimana bercocok tanam merupakan 
sumber penghasilan utama masyarakat sejak turun temurun. Wilayah ini memiliki tingkat 
keanekaragaman hayati yang tinggi dan memberikan manfaat ekologis serta ekonomis bagi 
masyarakat sekitarnya. Adapun kegiatan PkM yang telah dilaksanakan pada desa Lesten, 
dijabarkan sebagai berikut. 
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3.1. Tahap Identifikasi Tumbuhan Hutan 
Tahap awal kegiatan dimulai dengan survei lapangan untuk memetakan potensi 

keanekaragaman tumbuhan yang terdapat di desa Lesten. Survei ini melibatkan dosen ahli 
botani, mahasiswa, serta anggota Forum Peduli Lesten, dan didampingi oleh beberapa 
masyarakat lokal untuk memastikan eksplorasi dilakukan pada jalur yang tepat serta 
efisien dalam waktu. Hasil eksplorasi menunjukkan bahwa terdapat 20 jenis tumbuhan 
hutan yang berhasil diidentifikasi dan berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber 
pangan alternatif. Jenis tumbuhan tersebut meliputi kelompok umbi-umbian, buah-
buahan, dan sayuran hutan yang tersedia secara alami di sekitar desa (Gambar 1). 

 

    
Gambar 1. Eksplorasi Tumbuhan Hutan 

Pemanfaatan tumbuhan hutan sebagai sumber pangan alternatif merupakan solusi 
yang menjanjikan dalam menghadapi tantangan ketahanan pangan, terutama pada daerah 
yang rawan akses terhadap bahan pangan konvensional. Beberapa studi menunjukkan 
bahwa sumber pangan non-konvensional dari tumbuhan liar dapat meningkatkan asupan 
gizi, sekaligus mendukung diversifikasi makanan lokal  (Mariutti et al., 2021; Valente Neto 
et al., 2022). Selain itu, pemanfaatan tumbuhan hutan berpotensi mendorong perekonomian 
masyarakat melalui pengembangan produk bernilai jual, serta pelestarian sumber daya 
lokal. Beberapa di antaranya juga mengandung senyawa bioaktif dengan aktivitas 
antioksidan, yang dapat dikembangkan sebagai suplemen atau formulasi pangan 
fungsional (Gaban, 2020). Oleh karena itu, kegiatan ini tidak hanya memperkenalkan 
alternatif pangan, tetapi juga membuka peluang inovasi produk berbasis kearifan lokal. 
Beberapa jenis tumbuhan yang dapat diidentifikasi disajikan pada  

 

 
Gambar 2. Beberapa Jenis Tumbuhan yang Diidentifikasi 
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3.2. Tahap Pelatihan dan Edukasi 
Pada tahap ini, kegiatan difokuskan pada pelatihan dan edukasi kepada masyarakat 

mengenai pemanfaatan tumbuhan hutan yang telah diidentifikasi. Pelatihan dilaksanakan 
dalam bentuk workshop interaktif, yang mencakup pengenalan 20 jenis tumbuhan hutan 
beserta nama lokal, nama ilmiah, bagian yang dimanfaatkan, dan khasiatnya. Materi 
disampaikan oleh narasumber yang berasal dari kalangan akademisi dan praktisi tanaman 
obat. Selanjutnya, dilakukan demonstrasi langsung terkait teknik pengolahan tumbuhan 
hutan menjadi bahan pangan siap konsumsi. Selain aspek kuliner, disampaikan pula 
penyuluhan mengenai manfaat kesehatan dari beberapa tumbuhan yang memiliki nilai 
farmakologis, seperti kencur (kaempferia galanga), temu kunci (boesenbergia rotunda), dan 
gembili (dioscorea esculenta). 

Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh sekitar 50 peserta yang terdiri atas tokoh 
masyarakat, ibu rumah tangga, petani lokal, dan pemuda desa (Gambar 3). Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman baru mengenai identifikasi 
tumbuhan, teknik pengolahan sederhana, serta potensi ekonomis dan kesehatan dari 
tanaman hutan. 

 

  
Gambar 3. Workshop Pengenalan Tumbuhan Hutan & Demonstrasi Pembuatan Jamu 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa proses edukasi masyarakat memberikan 
dampak yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan, inovasi, serta keterlibatan 
masyarakat sebagai agen perubahan. Sebagai contoh, edukasi yang dilakukan di desa 
Loano berhasil mengoptimalkan pemanfaatan lahan sempit melalui penerapan teknologi 
tabulampot (tanaman buah dalam pot) untuk menciptakan kesejukan dan penghijauan di 
wilayah perkotaan (Kusumaningrum et al., 2025). Di desa Kaliwungu Kidul, edukasi dalam 
pengolahan produk berbasis pisang tidak hanya meningkatkan keterampilan produksi, 
tetapi juga memperkuat kapasitas masyarakat dalam pemasaran produk secara daring dan 
luring, sehingga berdampak pada peningkatan pendapatan keluarga (Annisa & Ekowati, 
2021). Sementara itu, di desa Paya Gaboh, pelatihan yang diberikan berhasil membekali 
masyarakat dengan keterampilan identifikasi, penanganan, dan pengendalian hama 
tanaman padi secara terpadu (Hendrival et al., 2025). Kegiatan edukasi yang dilakukan di 
Desa Lesten dalam program ini sejalan dengan studi-studi tersebut. Edukasi berbasis lokal 
dan kontekstual terbukti mampu meningkatkan kapasitas masyarakat, baik dalam aspek 
pengetahuan maupun keterampilan. Intervensi pelatihan yang disampaikan secara 
aplikatif terbukti efektif dalam membangun motivasi dan kesadaran masyarakat untuk 
mengelola sumber daya alam secara arif dan berkelanjutan (Annisa & Ekowati, 2021; 
Kusumaningrum et al., 2025).  
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3.3. Tahap Praktik Lapangan 
Tahap ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman masyarakat melalui 

keterlibatan langsung dalam pengumpulan dan pengolahan tumbuhan hutan yang 
tersedia di lingkungan sekitar. Kegiatan praktik lapangan dirancang sebagai bentuk 
aplikasi dari materi yang telah disampaikan pada tahap pelatihan dan edukasi sebelumnya, 
sehingga masyarakat dapat merasakan manfaat nyata dan memperoleh pengalaman 
langsung dalam pemanfaatan tumbuhan hutan. Masyarakat dilibatkan secara aktif dalam 
kegiatan eksplorasi dan pengolahan beberapa jenis tumbuhan hutan yang berpotensi 
sebagai sumber pangan alternatif, seperti umbi-umbian liar, daun-daunan, dan buah-
buahan hutan. Hasil praktik menunjukkan bahwa masyarakat mampu mengolah bahan-
bahan tersebut menjadi makanan lokal yang layak konsumsi, seperti umbi rebus, sayur 
daun muda, dan minuman herbal. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 
teknis masyarakat, tetapi juga memperkuat penghargaan terhadap sumber daya lokal 
sebagai bagian dari ketahanan pangan (Gaban, 2020; Valente Neto et al., 2022).  

Sebagai bentuk keberlanjutan, dilakukan pula pembuatan kebun percontohan desa, 
yang berfungsi sebagai sarana edukasi dan konservasi tumbuhan pangan lokal. Kebun ini 
dirancang untuk menampung dan membudidayakan berbagai jenis tumbuhan bernilai 
pangan, seperti kencur (kaempferia galanga), jagung lokal, dan kakao (theobroma cacao) 
(Gambar 4). Masyarakat dilatih dalam teknik budidaya sederhana, termasuk pemilihan 
lahan, perawatan, dan pemupukan alami. Model kebun percontohan terbukti efektif dalam 
membangun kapasitas masyarakat desa dalam pelestarian dan pemanfaatan tumbuhan 
lokal (Suwardi et al., 2023). Partisipasi langsung dalam kegiatan ini juga selaras dengan 
pendekatan Community-Based Natural Resource Management (CBNRM) yang mendorong 
keterlibatan aktif masyarakat dalam menjaga dan memanfaatkan lingkungan secara 
berkelanjutan (Mwambeo & Nyonje, 2020). Dengan demikian, praktik lapangan ini tidak 
hanya meningkatkan keterampilan teknis dan pengetahuan masyarakat, tetapi juga 
membentuk kesadaran ekologis dan semangat kemandirian dalam pengelolaan sumber 
daya lokal. 

 

    
Gambar 4. Pembuatan Kebun Percontohan Untuk Menanam Kencur dan Jagung 

3.4. Tahap Monitoring dan Evaluasi 
Tahapan akhir dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah 

monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara berkala dan berkelanjutan. Evaluasi 
bertujuan untuk menilai dampak kegiatan terhadap peningkatan pengetahuan, 
keterampilan, serta kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan tumbuhan hutan secara 
arif dan berkelanjutan. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, wawancara semi-
terstruktur, diskusi kelompok terarah (FGD), serta tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-
test). Penilaian difokuskan pada perubahan persepsi, sikap dan ketrampilan masyarakat, 
terutama dalam hal pengenalan jenis tumbuhan hutan, teknik pengolahan pangan lokal, 
serta pemahaman terhadap nilai konservasi.  
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Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan. Sebelum kegiatan, 
hanya 30% peserta yang mampu menyebutkan lebih dari lima jenis tumbuhan pangan 
hutan, sedangkan setelah kegiatan meningkat menjadi 85%. Pada aspek keterampilan, 
hanya 25% peserta yang mampu mengolah tumbuhan hutan menjadi produk pangan 
sederhana sebelum pelatihan, namun setelah kegiatan meningkat menjadi 70% peserta. 
Kesadaran konservasi juga mengalami peningkatan, yang tercermin dari terbentuknya 
kebun percontohan berisi 12 jenis tumbuhan pangan lokal yang dikelola secara mandiri 
oleh masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif 
dalam program PKM terbukti efektif dalam mendukung pemberdayaan masyarakat. 
Dampak nyatanya adalah peningkatan kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan dan 
mengelola tumbuhan hutan sebagai sumber pangan alternatif serta tumbuhnya inisiatif 
konservasi berbasis komunitas. Sementara itu, dampak ilmiahnya adalah 
terdokumentasinya 20 jenis tumbuhan hutan berpotensi pangan yang dapat dijadikan 
dasar bagi penelitian etnobotani, pengembangan diversifikasi pangan, dan strategi 
konservasi lokal. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Mwambeo & Nyonje, 2020), yang menegaskan 
bahwa pelatihan berbasis komunitas dalam pengelolaan sumber daya alam berkontribusi 
positif terhadap keberlanjutan program konservasi berbasis masyarakat. Selain itu, 
kesadaran ekologis masyarakat desa Lesten terhadap pentingnya konservasi hutan 
semakin menguat, sebagaimana ditunjukkan oleh inisiatif mandiri warga dalam merawat 
kebun percontohan dan mendokumentasikan jenis-jenis tumbuhan lokal. Hal ini 
memperkuat posisi masyarakat sebagai aktor utama dalam pelestarian keanekaragaman 
hayati dan ketahanan pangan lokal (Suwardi et al., 2023).  

 

4.   Kesimpulan 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di desa Lesten 

secara keseluruhan telah berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
kesadaran masyarakat dalam mengenali, memanfaatkan, serta mengolah tumbuhan hutan 
sebagai sumber pangan alternatif. Selain aspek edukatif, kegiatan ini juga mendorong 
partisipasi aktif masyarakat dalam pelestarian keanekaragaman hayati lokal melalui 
pembuatan kebun percontohan dan pengolahan hasil hutan non-kayu. Program ini 
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan edukatif sangat efektif dalam 
membangun kapasitas masyarakat pedesaan dalam pengelolaan sumber daya hayati secara 
berkelanjutan. Dampak yang ditimbulkan mencakup dimensi ketahanan pangan, 
kesehatan masyarakat, konservasi lingkungan, dan potensi pemberdayaan ekonomi lokal. 

Sebagai tindak lanjut, berikut beberapa rekomendasi dari pelaksanaan kegiatan ini: 
(1) Melanjutkan program edukasi secara berkala melalui kolaborasi antar pemangku 
kepentingan (perguruan tinggi, pemerintah desa, LSM, dan komunitas lokal). (2) 
Mengembangkan produk olahan tumbuhan hutan menjadi komoditas bernilai tambah 
melalui pelatihan kewirausahaan dan inovasi pengemasan. (3) Mendorong legalitas dan 
standarisasi produk, seperti pengurusan izin PIRT atau sertifikat halal bagi produk olahan 
yang potensial dipasarkan. (4) Mengintegrasikan konservasi dengan pemberdayaan 
ekonomi, seperti pengelolaan ekowisata berbasis tanaman pangan lokal. (5) 
Mendokumentasikan kekayaan tumbuhan lokal secara digital dan terstruktur untuk 
mendukung transfer pengetahuan lintas generasi dan penelitian lanjutan. 
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Dengan keberlanjutan program yang dirancang secara strategis, diharapkan 
masyarakat desa Lesten dapat menjadi model praktik baik (best practice) dalam 
pemanfaatan tumbuhan hutan berbasis kearifan lokal untuk mendukung ketahanan 
pangan dan pelestarian lingkungan. 
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